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ABSTRAK 

 

PERTUMBUHAN DAN KOMPONEN HASIL BEBERAPA GENOTIPE 

SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench) AKIBAT PEMOTONGAN DAUN 

BENDERA 

 

Oleh  

GIANNY AYU PRATIWI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan komponen hasil 

tanaman sorgum akibat pengaruh genotipe, mengevaluasi pertumbuhan dan hasil 

beberapa genotipe sorgum akibat pengaruh pemotongan daun bendera serta 

menentukan genotipe sorgum yang memiliki pertumbuhan serta komponen hasil 

yang tinggi akibat pemotongan daun bendera.  Penelitian ini dilakukan di Desa 

Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Lampung Selatan.  Perlakuan disusun 

secara faktorial (2x7) dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang 

terdiri dari 2 perlakuan yaitu genotipe dan daun bendera dengan 3 ulangan sebagai 

kelompok, terdapat 2 faktor perlakuan yaitu faktor pertama adalah daun bendera 

yang terdiri dari daun bendera dipotong dan daun bendera tidak dipotong serta 

faktor kedua yaitu genotipe yang terdiri dari 7 genotipe yaitu GH-10, GH-11, GH-

12, GH-13, Kawali, Super-2 dan P/I WHP.  Komponen pertumbuhan terdiri dari 

panjang batang, jumlah daun, diameter batang, bobot kering batang, bobot kering 

daun, jumlah ruas batang, dan kehijauan daun, sedangkan pada komponen hasil 

yaitu panjang malai, bobot head, jumlah biji, bobot biji, bobot 1000 butir biji, 

jumlah cabang malai, rendemen biji, dan indeks panen.  Hasil penelitian 

menunjukkan Genotipe Super-2 memiliki batang yang lebih panjang yaitu 213,33 

cm dibandingkan dengan P/I WHP yaitu 128,07 cm, sedangkan genotipe Kawali 

memiliki bobot biji lebih berat yaitu 49,94 g dibandingkan dengan genotipe GH-

13 yaitu 26,40 g.  Perlakuan pemotongan daun bendera tidak menunjukkan 

perubahan pertumbuhan dan komponen hasil sehingga dipotong atau tidak 

dipotong daun bendera tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil produksi.  

Pertumbuhan dan hasil produksi 7 genotipe sorgum tidak dipengaruhi oleh 

perlakuan genotipe dan pemotongan daun bendera. 

 

 

Kata kunci  : bobot kering batang, GH-13, jumlah biji, jumlah ruas, rendemen 

biji, Super-2 
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ABSTRACT  

 

GROWTH AND YIELD COMPONENTS OF SORGHUM GENOTYPES 

(Sorghum bicolor [L.] Moench) UNDER DEFOLIATION OF FLAG LEAF 

 

By 

 

GIANNY AYU PRATIWI 

 

 

This research aimed to evaluate the growth and yield components of different 

sorghum genotypes, to evaluate the growth and yield components of sorghum 

genotypes due to flag leaf defoliation and to determine high growth and yield 

components of different sorghum genotypes under flag leaf defoliation.  This 

research was conducted on Sukanegara Village, Tanjung Bintang District, South 

Lampung.  The treatments were arranged by factorial (2x7) in a randomized block 

design (RAK) with 3 replications as a group.  The first factor were the flag leaf 

condition, flag leaf defoliation and with flag leaf.  The second factors were 

seventh genotypes, namely GH-10, GH-11, GH-12, GH-13, Kawali, Super-2 and 

P/I WHP.  The observed variables consisted of two components, namely the 

growth component and yield component.  The growth components consist of stem 

length, number of leaves, stem diameter, stem dry weight, leaf dry weight, 

number of stem segments, and greenness of leaves.  The yield components were 

panicle length, head weight, number of seeds, seed weight, and weight of 1000 

seeds. , number of panicle branches, seed yield, and harvest index.  The results 

showed that the Super-2 genotype had a longer stem, which was 213.33 cm 

compared to the P/I WHP which was 128.07 cm, while the Kawali genotype had a 

heavier seed weight of 49.94 g compared to the GH-13 genotype, which was 

26.40 g.  The treatment of cutting flag leaves did not show changes in growth and 

yield components so that cutting or not cutting flag leaves had no effect on growth 

and production yields.  Growth and yield of 7 genotypes of sorghum were not 

affected by genotype treatment and flag leaf cutting. 

 

 

 

Keywords :  stem dry weight, GH-13, number of internodes, number of seeds, 

seed yield, Super-2 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Sorgum merupakan tanaman serealia yang dapat tumbuh pada berbagai keadaan 

lingkungan sehingga sangat potensial untuk dikembangkan, khususnya pada lahan 

marginal beriklim kering di Indonesia.  Sorgum memiliki keunggulan antara lain 

memiliki daya adaptasi yang luas, toleran terhadap kekeringan, dan sangat cocok 

dibudidayakan di lahan kering karena membutuhkan air lebih sedikit 

dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya seperti jagung, gandum, dan padi.  

Selain itu, tanaman sorgum juga memiliki resiko kegagalan yang relatif kecil dan 

relatif lebih tahan hama dan penyakit dibandingkan tanaman pangan lainnya serta 

memiliki kandungan nutrisi cukup tinggi (Tacoh et al., 2017).   

 

Tanaman sorgum dapat dibedakan menjadi beberapa jenis diantaranya yaitu 

sorgum biji (grain sorghum), sorgum manis (sweet sorghum), dan sorgum untuk 

pakan (forage sorghum).  Tanaman sorgum juga mempunyai beberapa manfaat 

sebagai bahan pakan, pangan, dan bahan industri.  Pemanfaatan tanaman sorgum 

sebagai bahan industri salah satunya dengan menggunakan biji sorgum yang dapat 

dibuat gula atau glukosa cair.  Pada biji sorgum terdapat 65−71% kandungan pati 

yang dapat menjadi gula sederhana lalu difermentasi untuk menghasilkan alkohol 

yaitu bir.  Selain itu tanaman sorgum juga dapat digunakan sebagai sumber etanol, 

pemanfaatan sorgum sebagai bahan baku etanol tidak mempengaruhi ketahanan 

pangan karena biji yang digunakan sebagai bahan makanan memiliki kandungan 

tanin yang cukup tinggi sehingga belum banyak diminati sebagai bahan pangan  

(Sirappa, 2003). 
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Pertumbuhan dan hasil pada tanaman sorgum sangat ditentukan oleh masing-

masing genetik dari tiap genotipe sorgum.  Tanaman sorgum akan memiliki 

tampilan yang berbeda ditentukan oleh gen yang terdapat dalam setiap benih 

dengan genotipe yang berbeda, contohnya pada genotipe Super-1 dan Super-2 

yang diarahkan untuk produksi bioetanol, namun genotipe Super-1 juga dapat 

dimanfaatkan untuk pangan dan pakan karena bijinya berwarna putih  

(Pabendon et al., 2016).   

 

Daun merupakan organ penghasil asimilat yang penting bagi tanaman.  Semakin 

banyak jumlah daun yang terbentuk maka kapasitas tanaman dalam melakukan 

proses fotosintesis akan semakin besar.  Proses fotosintesis tersebut yang akan 

menghasilkan fotosintat sebagai bobot kering tanaman untuk selanjutnya juga 

ditranslokasikan ke bagian organ tanaman selain daun yaitu akar, batang, dan biji 

(Putri et al., 2017).  Hopkins and Huner (2008) menyebutkan bahwa fotosintesis 

adalah suatu proses dimana tanaman mensistesis senyawa anorganik (CO2 dan air) 

menjadi senyawa organik (gula) dengan bantuan cahaya matahari.  Adapun reaksi 

umum fotosintesis adalah sebagai berikut: 

 

6CO2 + 6H2O                               C6H12O6 + 6O2 

 

 

Daun bendera merupakan daun yang terakhir kali muncul sebelum keluarnya 

malai, jika daun bendera sudah muncul maka fase vegetatif pada tanaman sorgum 

telah berakhir dan telah memasuki fase generatif.  Menurut Fageria, et al (2010), 

sekitar 60 - 90% sukrosa yang ditranslokasi ke biji bersumber dari daun bendera 

selama fase pengisian biji.  Hasil penelitian Satriyo et al. (2016), menunjukkan 

bahwa perlakuan defoliasi daun bagian atas yaitu pada daun bendera dan daun 

dibawah daun bendera serta daun bagian bawah yaitu 2 helai daun dibawah 

tongkol pada umur 77 HST (hari setelah tanam) mampu meningkatkan panjang 

tongkol sebesar 8,26%, meningkatkan diameter tongkol sebesar 8,90%, 

meningkatkan bobot biji sebesar 21,85%, meningkatkan bobot 1000 biji sebesar 

6,349% dan meningkatkan hasil sebesar 22,44% dibandingkan dengan perlakuan 

tanpa defoliasi daun.   

Cahaya 

Klorofil 
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1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di dapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah genotipe sorgum berpengaruh terhadap pertumbuhan dan komponen 

hasil? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemotongan daun bendera terhadap pertumbuhan 

pada beberapa genotipe sorgum? 

3. Apakah ada genotipe sorgum tertentu yang menunjukkan pertumbuhan tinggi 

akibat pemotongan daun bendera? 

 

1.3  Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan komponen hasil produksi tanaman sorgum 

akibat pengaruh genotipe. 

2. Mengevaluasi pertumbuhan dan hasil beberapa genotipe sorgum akibat 

pengaruh pemotongan daun bendera. 

3. Menentukan genotipe sorgum yang memiliki pertumbuhan serta komponen 

hasil yang tinggi akibat pemotongan daun bendera. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman sorgum dibagi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan jenisnya yaitu 

yaitu sorgum manis (sweet sorgum), sorgum biji (grain sorghum) dan sorgum 

untuk pakan (forage sorghum).  Sorgum biji (grain sorghum) adalah jenis sorgum 

yang dapat menghasilkan biji lebih banyak serta memiliki batang lebih pendek 

dibandingkan sorgum manis, sedangkan sorgum untuk pakan (forage sorghum) 

banyak digunakan sebagai pakan ternak.  Sorgum manis (sweet sorgum) 

merupakan jenis tanaman sorgum yang bijinya dapat diolah sebagai bahan 

pangan, campuran pakan ternak ataupun diproses menjadi bioethanol, daunnya 

bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak; sementara nira yang diperas dari 

batangnya mempunyai kandungan gula yang dapat diproses menjadi bioethanol. 
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Produksi tanaman sorgum bergantung pada faktor genetik maupun lingkungan, 

faktor genetik merupakan salah satu faktor penentu pada pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman sorgum.  Genetik berkaitan erat dengan genotipe sorgum karena 

genotipe memiliki sifat yang berbeda-beda serta kemampuan genetik yang 

berbeda satu sama lainnya yang akan berpengaruh terhadap hasil tanaman sorgum.  

Perbedaan genotipe sorgum dapat menyebabkan perbedaan hasil pertumbuhan dan 

produksi biji sorgum yang di dapat.  Selain itu juga, dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan.  Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman terdiri dari dua faktor yaitu faktor abiotik dan faktor 

biotik.  Faktor abiotik terdiri dari tanah, air, udara, kelembaban udara, angin, 

cahaya matahari dan suhu, sedangkan faktor biotik terdiri dari manusia, 

tumbuhan, hewan dan mikroorganisme. 

 

Daun merupakan organ tumbuhan yang utama karena di dalam daun terdapat 

klorofil yang akan menyerap cahaya matahari yang dapat digunakan dalam proses 

fotosintesis.  Fotosintesis merupakan proses pembuatan makanan oleh tumbuhan 

melalui proses dengan bantuan beberapa faktor salah satunya adalah cahaya 

matahari.  Hasil dari fotosintesis tersebut yaitu fotosintat yang nantinya akan di 

edarkan ke dalam jaringan tanaman yang digunakan.  Fotosintat digunakan 

sebagai proses pertumbuhan dan perkembangan dalam tanaman.  Pada tanaman 

sorgum sendiri terdapat daun bendera, yaitu daun yang terakhir terbentuk sebelum 

muculnya malai.   

 

Daun bendera menandakan berakhirnya fase vegetatif pada tanaman sorgum.  

Daun bendera memiliki fungsi sebagai distributor dengan mendistribusikan hasil 

fotosintesis yaitu fotosintat yang terjadi di daun lalu diedarkan ke bagian malai 

untuk selanjutnya dilakukan proses pembentukan biji.  Pemotongan daun bendera 

akan menyebabkan berhentinya laju fotosintesis sehingga fotosintat yang 

dihasilkan rendah sehingga akan mempengaruhi produksi biji yang akan 

dihasilkan.  House (1985), mengemukakan bahwa daun adalah organ utama dalam 

proses fotosintesis pada tanaman yang menghasilkan fotosintat, semakin banyak 
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jumlah daun maka akumulasi fotosintat yang dihasilkan akan semakin banyak ke 

biji.   

 

Pembentukan biji dipengaruhi oleh biosintesis asimilat, yang diduga bahwa 

sumber asimilat terbesar berasal dari daun bendera.  Hayee (2011), 

mengemukakan bahwa daun bendera menyumbang sekitar 75% hingga 85 % 

fotosintat dalam pengisian biji oleh karena itu, daun bendera memiliki peran 

penting dalam produksi.  Pemotongan daun bendera akan menyebabkan fotosintat 

yang ditranslokasikan ke malai akan terhambat sehingga dapat menyebabkan hasil 

produksi yang didapatkan menurun.  Hasil penelitian Kantur (2008) menunjukkan 

bahwa pemotongan daun ke-5 dari daun bendera tanaman sorgum dengan tanpa 

pemotongan memberikan pengaruh yang sama terhadap hasil tanaman sorgum hal 

ini ditunjukkan dengan rata-rata bobot biji per malai dengan perlakuan defoliasi 

(53,77 g) dan tanpa defoliasi (53,09 g), hal tersebut menandakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan hasil bobot 1000 butir biji baik pada perlakuan defoliasi 

maupun tanpa defoliasi pada tanaman sorgum sehingga tidak berpengaruh pada 

hasil produksi yang didapat.  Pemotongan daun bendera pada tanaman sorgum 

belum banyak dilakukan oleh karena itu dilakukan penelitian ini untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh pemotongan daun bendera terhadap pertumbuhan dan 

hasil pada beberapa genotipe sorgum.  

 

1.5  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan dan komponen hasil genotipe Super-2 lebih tinggi dibandingkan 

dengan genotipe lainnya.  

2. Pertumbuhan dan hasil beberapa genotipe sorgum dipengaruhi oleh 

pemotongan daun bendera. 

3. Genotipe Super-2 memiliki pertumbuhan tinggi akibat pemotongan daun 

bendera. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Manfaat Sorgum 

 

Hampir seluruh bagian tanaman sorgum, seperti biji, daun, batang dan akar, dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri.  Produk-produk turunan seperti gula, 

sirup, bioetanol, kerajinan tangan, pati, biomassa, dan lain-lain merupakan produk 

yang dapat dihasilkan dari sorgum.  Nira sorgum juga bisa diolah untuk berbagai 

keperluan sehingga lebih efisien dibandingkan jagung.  Biji sorgum memiliki 

kandungan tepung dan pati yang dapat digunakan sebagai bahan baku industri 

pakan dan pangan seperti gula, monosodium glutamat (MSG), asam amino, dan 

minuman (Irawan dan Sutrisna, 2011). 

 

Sorgum adalah tanaman serealia yang dapat digunakan sebagai sumber pangan, 

pakan ternak, dan bahan baku industri.  Sorgum mempunyai sejumlah keunggulan 

diantaranya daya adaptasi agroekologi yang luas, tahan terhadap kekeringan, 

dapat diratun (sekali tanam dapat di panen beberapa kali) serta lebih tahan 

terhadap hama dan penyakit.  Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang baik, 

bahkan kandungan protein dan unsur-unsur nutrisi penting lainnya lebih tinggi 

dari pada beras.  Biji sorgum dapat dipakai sebagai bahan campuran ransum 

pakan ternak unggas, sedangkan batang dan daun sorgum untuk ternak ruminansia 

(Balai Penelitian Tanaman Serealia, 2013). 

 

Tanaman sorgum dapat dibedakan beberapa jenis diantaranya yaitu sorgum biji 

(grain sorghum), sorgum manis (sweet sorghum), serta sorgum untuk pakan 

(forage sorghum).  Tanaman sorgum juga mempunyai beberapa manfaat yaitu 

sebagai bahan pakan, pangan, dan bahan industri.  Menurut penelitian  
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Subagio et al. (2013), varietas yang dapat digunakan sebagai sorgum biji yaitu 

Mandau dan Sungkur sedangkan yang termasuk ke dalam sorgum manis yaitu 

varietas Numbu yang berpotensi untuk menghasilkan bioetanol. 

 

2.2  Genotipe Sorgum 

 

Varietas adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies dalam jumlah 

tertentu yang dapat dibedakan dari kelompok lain berdasarkan suatu sifat atau 

sifat tertentu seperti agronomi, fisiologi maupun genetiknya.  Varietas dapat 

diakui secara resmi oleh pemerintah apabila telah melalui beberapa tahap 

pengujian yang menghasilkan data berupa proses budidaya, jenis induk 

persilangan, proses dalam mendapatkannya serta data hasil produksi yang didapat 

dan lain sebagainya (Menteri Pertanian, 2006).  

 

Perbedaan varietas sorgum akan mempengaruhi masing-masing genotipe sorgum. 

Pertumbuhan dan hasil pada tanaman sorgum sangat ditentukan oleh genetiknya. 

Tanaman sorgum akan memiliki tampilan tanaman yang berbeda yang ditentukan 

oleh gen yang terdapat dalam setiap benih tanaman sorgum yang genotipenya 

berbeda.  Dari adanya perbedaan tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

hasil tanaman sorgum dengan perlakuan yang sama (Rahmawati, 2013). 

 

Genotipe akan mengacu kepada gen yang nantinya akan mengendalikan sifat 

suatu tanaman.  Pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat tergantung 

kepada sifat genetik tanaman, tetapi sifat genetik suatu genotipe tanaman masih 

dapat berubah akibat pengaruh lingkungan.  Lingkungan adalah suatu faktor luar 

yang mepengaruhi kinerja gen termasuk di dalamnya adalah kesuburan tanah, 

kandungan hara tanah, pH tanah, suhu, cahaya dan air (Septiani, 2009). 

 

Kebanyakan varietas sorgum manis memiliki bobot biji per malai dengan hasil 

gabah yang rendah.  Tiga varietas sorgum manis telah dihasilkan oleh Badan 

Litbang Pertanian dengan nama Numbu, Super-1, dan Super-2.  Varietas Numbu 

diarahkan untuk pangan, namun tidak menutup kemungkinan batangnya 



 

 

8 

 
 

 

dimanfaatkan sebagai bahan baku bioetanol karena produksi biomas.  Varietas 

Super-1 dan Super-2 diarahkan untuk produksi bioetanol, namun varietas Super- 

1 juga dapat dimanfaatkan untuk pangan dan pakan karena bijinya berwarna putih 

(Pabendon et al., 2016). 

 

Genotipe Super-2 merupakan hasil perbaikan galur 15021 dari ICRISAT yang 

memiliki umur panen 115-120 HST (hari setelah tanam), tinggi tanaman rata-rata 

229,7 cm, dan tahan rebah.  Biji berwarna krem kemerahan dengan potensi hasil 

yang didapat adalah 6,3 ton/ha dengan rata-rata hasil 3,0 ton/ha pada kadar air 

10% dan potensi etanol 3.9411 l/ha serta potensi biomassa batang 39,3 ton/ha.  

Genotipe Super-2 juga dicirikan tahan terhadap serangan hama aphis, penyakit 

antraknose, karat dan hawar daun (Pabendon et al., 2016).  Galur adalah turunan 

yang berasal dari tanaman menyerbuk sendiri yang belum dilepas yang bersifat 

homozigot (gen nya sama) contohnya pada tanaman padi, sorgum, jagung, kacang 

ijo,dan kacang tanah.  Jika mau dilepas sebagai varietas maka dinamakan galur 

contohnya GH-10 pada tanaman sorgum yang artinya galur harapan 11. 

 

2.3  Produktivitas Sorgum 

 

Produktivitas sorgum yang tinggi dicapai dengan menerapkan teknologi budidaya 

secara optimal yaitu dengan penggunaan varietas hibrida, pemupukan secara 

optimal, dan pengairan.  Menurut Beti et al. (1990), luas areal sorgum dunia 

sekitar 50 juta hektar setiap tahun dengan total produksi biji 68,40 juta ton dan 

rata-rata produktivitasnya1,30 ton/ha.  Negara penghasil sorgum utama adalah 

India, Cina, Nigeria, dan Amerika Serikat, sedangkan Indonesia termasuk negara 

yang masih tertinggal, baik dalam penelitian, produksi, pengembangan, 

penggunaan, maupun ekspor sorgum. 

 

Balai penelitian tanaman serealia Indonesia pada tahun 2001 telah melepas dua 

varietas sorgum unggul baru yaitu Kawali dan Numbu yang berasal dari India.  

Potensi hasil kedua varietas tersebut masing-masing 4,67 ton/ha dan 5,05 ton/ha 

yang berumur 90 hari.  Varietas Super-2 adalah galur asal ICRISAT dengan 
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penampilan tanaman yang tinggi (2,2 m) namun umurnya 115 hari.  Varietas ini 

memiliki potensi hasil biji 6,3 ton/ha, potensi etanol 4.119 liter/ha, dan potensi 

biomassa 39,30 ton/ha (Aqil et al., 2013). 

 

Perkembangan luas panen tanaman sorgum mulai tahun 2005 hingga 2011 terus 

menunjukkan penurunan, tetapi terjadi peningkatan untuk produktivitas dan 

produksi biji dapat dilihat pada Tabel 1.  Selama periode 7 (tujuh) tahun, luas 

panen mengalami penurunan rata-rata 1,5 % per tahun.  Luas panen yang dicapai 

pada tahun 2011 masih lebih rendah dibandingkan tahun 2005.  Peningkatan luas 

panen terjadi mulai tahun 2009 hingga 2011 yang mencapai lebih dari 20 % per 

tahun dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:  

 

Tabel  1. Keragaan Luas Panen dan Produksi Biji Sorgum di Indonesia Tahun  

2005 – 2011  

Tahun Luas Panen (ha) Produktivitas (ku/ha) Produksi (ton) 

2005 3.659 16,7 6.114 

2006 2.944 18,3 5.399 

2007 2.373 17,9 4.241 

2008 2.419 18.8 4.553 

2009 2.264 27,3 6.172 

2010 2.974 19,2 5.723 

2011 3.607 21,3 7.695 

Sumber: Direktorat Budidaya Serealia, Ditjen Tanaman Pangan, 2012. 

 

Sebaran luas panen tanaman sorgum di Indonesia hingga bulan April 2013 dapat 

dibagi ke dalam dua wilayah yaitu wilayah timur yang meliputi Nusa Tenggara 

dan Sulawesi, serta wilayah barat yang meliputi Pulau Jawa dan Sumatra.  Luas 

panen di wilayah Nusa Tenggara mencapai 15.414 ha yang tersebar pada 3 (tiga) 

kabupaten di wilayah Nusa Tenggara Barat dan 14 kabupaten di Wilayah Nusa 

Tenggara Timur (Dinas Pertanian Tanaman Pangan NTT).  Wilayah penghasil 

sorgum yang berada di Nusa Tenggara Barat terletak pada kabupaten Dompu, 

Bima dan Sumbawa dengan total luas 68 ha, sebagian besar petani yang menanam 

sorgum digunakan untuk pangan (Subagio dan Suryawati, 2013).  
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2.4  Daun Bendera 

 

Daun bendera muncul pada saat tanaman berumur sekitar 40 hari setelah berbunga 

(HSB) yang ditandai oleh terlihatnya daun bendera yang masih menggulung.  

Pelepah daun bendera dilapisi oleh lapisan lilin yang tebal dengan daun bendera 

muda bentuknya kaku dan tegak dan akan melengkung seiring dengan fase 

penuaan daun.  Memasuki umur 40-45 HST,  malai mulai memanjang dalam daun 

bendera dimana ukuran malai ditentukan (Vanderlip, 1993).  Hayee (2011), 

mengemukakan bahwa daun bendera menyumbang sekitar 75% hingga  

85 % fotosintat dalam pengisian biji oleh karena itu, daun bendera memiliki peran 

penting dalam produksi. 

 

Hasil penelitian Kantur, (2008) menunjukkan bahwa pemotongan daun ke-5 dari 

daun bendera tanaman sorgum dengan tanpa pemotongan memberikan pengaruh 

yang sama terhadap hasil tanaman sorgum hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 

bobot biji per malai dengan perlakuan defoliasi (53,77 g) dan tanpa defoliasi 

(53,09 g).  Selanjutnya pada hasil rata-rata bobot 1000 butir biji dengan perlakuan 

defoliasi (22,10 g) dan tanpa defoliasi (22,60 g).  Hal tersebut menandakan bahwa 

tidak terdapat perbedaan baik pada perlakuan defoliasi maupun tanpa defoliasi 

pada tanaman sorgum sehingga tidak berpengaruh pada hasil produksi yang 

didapat. 

 

Penelitian Legwaila et al. (2013), menunjukkan bahwa perlakuan tanpa defoliasi 

daun bendera pada tanaman sorgum berbeda nyata terhadap perlakuan defoliasi 3 

helai daun saat daun bendera terlihat di lingkaran (Def pada 40 DAE), hal ini 

ditunjukkan pada hasil bobot 1000 butir biji pada perlakuan tanpa defoliasi 

(18,2 g) dan perlakuan defoliasi (15,4 g).  Pada bobot kering didapatkan hasil 

perlakuan tanpa defoliasi berbeda nyata (172,7 g) terhadap perlakuan defoliasi 

(123,1 g) hal tersebut menunjukkan bahwa dengan dilakukannya pemotongan 

daun bendera dapat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman sorgum yang pada 

hasil bobot kering tanaman. 
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III. BAHAN & METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Waktu penelitian di lapang 

dilakukan pada April 2019 sampai September 2019.  Analisis brangkasan 

dilakukan di Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 

Bandar Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 7 genotipe sorgum 

yaitu GH-10, GH-11, GH-12, GH-13, P/I WHP, Super-2, dan Kawali.  Pupuk 

yang digunakan yaitu pupuk urea, TSP, dan KCl.  

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain terdiri dari alat pengolah 

tanah (bajak singkal dan bajak rotari), tali plastik, meteran, plang nama genotipe, 

bambu, label sampel, golok, gunting, cutter, ember, paranet, jangka sorong, 

straples, timbangan, SPAD 500, kertas koran, oven, seed blower, seed counter, 

alat tulis, dan kamera. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Perlakuan ini disusun secara faktorial (2x7) dalam Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 perlakuan yaitu genotipe dengan daun 

bendera dengan 3 kali ulangan sebagai kelompok dan terdapat 2 faktor perlakuan 

yaitu faktor pertama adalah daun bendera yang terdiri dari daun bendera dipotong 
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dan daun bendera tidak dipotong serta faktor kedua yaitu genotipe yang terdiri 

dari 7 genotipe yaitu GH 10, GH 11, GH 12, GH 13, Kawali, Super-2 dan P/I 

WHP sehingga di dapat 42 satuan percobaan.  Sampel pengamatan diambil 

sebanyak 5 sampel tanaman pada setiap plot percobaan. 

 

Bentuk umum dari model linier rancangan acak kelompok (RAK) adalah sebagai 

berikut:  

Yijk = µ + βi + Gj + Fk+(GF)jk+εijk 

Keterangan : 

Yijk    =  Nilai pengamatan dari akibat pengaruh nilai tengah umum 

dengan genotipe serta daun bendera 

µ  =  Nilai tengah umum pengamatan  

βi  =  Pengaruh akibat kelompok  

Gj =  Pengaruh akibat genotipe  

Fk  =  Pengaruh akibat daun bendera  

(GF)jk =  Pengaruh akibat interaksi genotipe dan daun bendera 

εijk  =  Galat  

 

Setelah data didapatkan, homogenitas ragam diuji dengan menggunakan uji 

Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey.  Apabila kedua asumsi 

terpenuhi dilakukan analisis ragam, jika terdapat perbedaan antar perlakuan maka 

dilakukan pemisahan nilai tengah dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf nyata 5%.  Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SAS (Statistical Analysis System) for Windows type 9.0.  Kebenaran 

analisis SAS terdapat pada Tabel 11 serta ditunjukkan pada Gambar 12. 
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Ulangan 1 

GH-13 GH-10 Super-2 Kawali GH-11  P/I WHP GH-12 

 

Ulangan 2 

GH-13 Kawali GH-11 Super-2 GH-10 P/I WHP GH-12 

 

Ulangan 3 

GH-11 Super-2 GH-12 GH-13 Kawali GH-10 P/I WHP 

Gambar 1. Tata letak percobaan di lahan. 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut:  

 

3.4.1 Pengolahan Tanah   

 

Pengolahan tanah bertujuan untuk menggemburkan tanah, sehingga tanah dapat 

menjadi daerah perakaran yang baik bagi tanaman.  Selain itu pengolahan tanah 

juga dapat membersihkan sisa-sisa tanaman sebelumnya dan dapat memberantas 

gulma.  Pengolahan tanah dilakukan sebanyak 2 kali yaitu yang pertama dengan 

dibajak menggunakan traktor pada ke dalaman 20 cm.  Pada saat pengolahan 

tanah pertama dengan pengolahan tanah kedua memiliki jenjang waktu selama 2 

minggu. Selanjutnya dilakukan pengukuran lahan (Gambar 2) lalu dilanjutkan 

dengan membuat guludan. 
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3.4.2  Penanaman  

 

Penanaman tanaman sorgum dilakukan dengan cara ditugal dengan setiap lubang 

tanam sebanyak 10 benih sorgum (Gambar 3).  Jarak tanam sorgum yang 

digunakan yaitu 80 cm x 20 cm, dengan jarak antar barisan 80 cm dan di dalam 

barisan 20 cm. 

 

3.4.3  Penjarangan  

 

Penjarangan bertujuan untuk mengurangi banyaknya tanaman yang tumbuh dalam 

satu lubang tanam sehingga dapat memberi ruang tumbuh bagi tanaman yang 

tersisa yang dilakukan pada saat 3 MST (minggu setelah tanam).  Pada Gambar 4 

tanaman sudah mulai tumbuh pada saat berusia 1 MST lalu pada saat 3 MST 

dilakukan penjarangan dengan cara membuang tunas-tunas yang tumbuh dan 

menyisakan 2 tanaman yang terbaik yang tumbuh dengan normal. 

 

3.4.4  Pemupukan  

 

Pupuk yang digunakan yaitu 200 kg urea/ha, 100 kg TSP/ha, dan 100 kg KCl/ha.  

Pemberian pupuk dilakukan dengan cara ditugal di samping tanaman.  Pemberian 

pupuk dilakukan sebanyak dua kali.  Pemupukan awal dilakukan pada saat 4 

minggu setelah tanam dengan dosis yaitu 100 kg urea/ha, 100 kg TSP/ha, 100 kg 

KCl/ha kemudian dilakukan pemupukan kedua  pada saat tanaman berumur 8 

minggu setelah tanam dengan dosis yaitu 100 kg urea/ha. 

 

3.4.5  Pengendalian Gulma 

 

Pengendalian gulma pada penelitian ini dilakukan secara manual yaitu dengan 

penyiangan menggunakan alat sabit.  Pengendalian gulma bertujuan untuk 

membersihkan gulma dan tanaman lain selain dari tanaman pokok untuk 

mengurangi persaingan dalam hal kebutuhan unsur hara maupun nutrisi bagi 

tanaman sorgum (Gambar 5). 
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3.4.6  Pemotongan Daun Bendera 

 

Pemotongan daun bendera dilakukan dengan cara memotong bagian pangkal daun 

bendera yang telah muncul menggunakan gunting atau cutter.  Pemotongan daun 

bendera dilakukan saat tanaman sorgum berumur ± 8 MST (Gambar 7).  Namun 

dalam penelitian ini munculnya daun bendera pada waktu yang berbeda-beda, 

sehingga waktu pemotongan daun bendera disesuaikan dengan kemunculan daun 

bendera pada masing-masing genotipe (Gambar 6). 

 

3.4.7  Pemanenan  

 

Sebelum dilakukan pemanenan, dilakukan penyungkupan biji sorgum untuk 

melindungi biji dari serangan burung dengan menggunakan paranet yang dibentuk 

kantung dengan ukuran 34 x 34 cm (Gambar 8).  Setelah itu dilakukan pemanenan 

ketika biji dianggap telah masak fisiologi, biasanya ±100 - 120 hari setelah tanam 

(Gambar 9), namun dalam penelitian ini proses pemanenan tanaman sorgum 

dilaksanakan pada waktu yang berbeda-beda, hal ini karena adanya perbedaan 

genotipe pada tanaman sorgum.   

 

3.5  Variabel Pengamatan  

Variabel pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

3.5.1  Komponen Pertumbuhan Vegetatif 

 

1. Panjang batang (cm) 

Panjang batang diukur mulai dari 5 MST sampai dengan sebelum munculnya 

daun bendera.  Pengukuran dilakukan sebanyak sembilan kali yaitu dari 5 MST 

sampai dengan 13 MST dengan mengukur tinggi dari ruas batang terbawah 

sampai dengan pangkal daun teratas yang daunnya sudah membuka sempurna 

menggunakan meteran. 
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2. Jumlah daun (helai)  

Jumlah daun setiap sampel dihitung setiap minggu dimulai pada umur tanaman 

5 minggu setelah tanam sampai fase vegetatif maksimum yang ditandai dengan 

adanya daun bendera yaitu pada 9 minggu setelah tanam.   

 

3. Diameter batang (mm)  

Diameter batang setiap sampel diukur pada 3 titik yaitu bagian atas batang, 

tengah batang, dan bawah batang, lalu hasil tersebut di rata-ratakan.  

Pengukuran menggunakan jangka sorong dengan satuan milimeter. 

 

4. Bobot kering daun (g)  

Bobot kering daun dibagi menjadi bobot kering daun tanpa daun bendera 

ditambah dengan bobot kering dengan daun bendera.  Bobot kering daun 

diambil pada saat panen atau pada 18 minggu setelah tanam.  Bagian daun dari 

tanaman sorgum pada setiap sampel dimasukkan ke dalam amplop kertas lalu 

dikeringkan dalam oven selama 2 x 24 jam hingga kadar air di daun sudah 

habis lalu ditimbang dalam satuan gram.   

 

Bobot kering daun bendera diambil pada saat panen dengan setiap sampel dari 

perlakuan daun bendera dimasukkan ke dalam amplop kertas lalu dikeringkan 

dalam oven pada suhu 800C selama 2 x 24 jam.  Lalu hasil bobot kering daun 

dengan perlakuan daun bendera tersebut ditambah dengan hasil bobot kering 

daun tanpa daun bendera. 

 

5. Bobot kering batang (g)  

Bobot kering batang diukur pada saat 18 MST.  Bagian batang pada setiap 

sampel dimasukkan ke dalam amplop kertas lalu dikeringkan dalam oven pada 

suhu 800C selama  2 x 24 jam hingga kadar air didalam batang sudah habis.  

Lalu ditimbang dalam satuan gram.  
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6. Jumlah ruas batang 

Jumlah ruas dihitung pada saat panen fase masak fisiologis dengan menghitung 

jumlah ruas dari pangkal batang hingga ujung ruas terakhir. yang ada masing-

masing sampel tanaman sorgum. 

 

7. Kehijauan daun 

Kehijauan daun diukur pada akhir fase vegetatif yang ditandai dengan 

munculnya daun bendera.  Pengukuran kehijauan daun dilakukan dengan cara 

mengukur pada daun ketiga dari atas, di tiga titik yaitu bagian pangkal, tengah 

dan ujung daun lalu di rata-ratakan.  Pengukuran dilakukan menggunakan alat 

SPAD 500. 

 

3.5.2  Komponen Hasil  

 

1. Panjang malai per tanaman (cm) 

Panjang malai diukur pada saat panen fase masak fisiologis.  Pengukuran 

tersebut dilakukan pada setiap sampel tanaman dengan menggunakan meteran. 

 

2. Bobot head dengan biji per tanaman (g) 

Bobot head dengan biji per tanaman diperoleh setelah head dikeringanginkan 

lalu ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik. 

 

3. Jumlah biji per tanaman (g) 

Jumlah biji per tanaman dihitung menggunakan alat penghitung benih seed 

counter.  Penghitungan dilakukan dengan cara memasukkan seluruh biji dari 

tiap tanaman ke dalam alat sehingga diperoleh jumlah biji dalam satuan butir. 

 

4. Bobot biji per tanaman (g) 

Bobot biji per tanaman diperoleh setelah head dikeringanginkan hingga kadar 

air berkurang, lalu dipipil untuk memisahkan biji dengan headnya, kemudian 

biji ditimbang bobotnya dengan menggunakan timbangan elektrik. 
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5. Bobot 1000 butir biji (g) 

Bobot 1000 butir biji didapat dengan menghitung biji sebanyak 1000 butir 

menggunakan seed counter.  Bobot 1000 butir biji diperoleh setelah panen dan 

dikering anginkan lalu dipipil.  Setelah itu ditimbang 1000 butir biji sorgum 

dengan timbangan elektrik, apabila bobot tidak mencapai 1000 butir biji maka 

dilakukan konversi yaitu dengan cara 1000 dibagi dengan jumlah biji yang 

diperoleh lalu dikalikan dengan bobot biji yang diperoleh. 

 

6. Jumlah cabang malai (buah) 

Jumlah cabang malai diperoleh dengan cara menghitung cabang utama pada 

malai yang bijinya telah dipipil sebelumnya.  

 

7. Rendemen biji 

Rendemen biji diperoleh dengan cara menghitung bobot biji dibagi dengan 

bobot head yaitu missal a adalah bobot biji sebesar 6 g dan b adalah bobot 

head sebesar 10 g maka 6 10⁄  x 100% = 60 % dalam bobot biji lebih besar. 

 

8. Indeks Panen 

Indeks panen diperoleh dengan cara menghitung bobot biji dibagi dengan 

bobot kering tanaman (bobot kering batang, bobot kering daun ) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Genotipe Super-2 memiliki batang yang lebih panjang yaitu 213,33 cm 

dibandingkan dengan P/I WHP yaitu 128,07 cm, sedangkan genotipe Kawali 

memiliki bobot biji lebih berat yaitu 49,94 g dibandingkan dengan genotipe 

GH-13 yaitu 26,40 g. 

2. Perlakuan pemotongan daun bendera tidak menunjukkan perubahan 

pertumbuhan dan komponen hasil sehingga dipotong atau tidak dipotong daun 

bendera tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil produksi. 

3. Pertumbuhan dan hasil produksi 7 genotipe sorgum tidak dipengaruhi oleh 

perlakuan genotipe dan pemotongan daun bendera. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk penelitian 

selanjutnya pada saat pemotongan daun bendera dilakukan pada saat belum 

memasuki fase bunting namun seludang daun penutup belum pecah tetapi daun 

bendera sudah terlihat membuka sempurna lalu mengukur laju pengisian biji 

untuk menduga kapan waktu pengisian biji yang cepat serta mengukur panjang 

ruas batang pada masing-masing genotipe. 
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